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SUMMARY

JOAN KRICINTYA. Erosion Rate at Several Slope Degrees, Slope Lengths and
Vegetation Types : A Case Study at Dempo Makmur Village, Pagar Alam City
(Supervised by HILDA AGUSTINA and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to determine erosion rate by rainfall at several
slope degrees, slope lengths and vegetation types. It was conducted from
February to April 2012 at Dempo Makmur Village, Dempo Selatan Political
District, Pagar Alam City, South Sumatera Province.

The research was conducted by compiling primary data obtained from
field observation and secondary data obtained from PTPN VII Unit Usaha
Perkebunan Teh Kota Pagar Alam. The method to predict soil erosion rate was by
using USLE (Universal Soil Loss Equation). The observed parameters were
erosion rate, daily rainfall, soil erodibility, vegetation measure and conservation
practice measure.

The results showed that average of erosion rate for land having slope
degree of 20,7% planted with cabbage and coffee and slope degree of 31,9%
planted with tea were 1,347x10 ton/ha, 6,945x10°> ton/ha and 2,642x107 ton/ha,
respectively. Rainfall period had no eefect on erosion magnitude, but erosion is
affected by rainfall intensity. Rainfall was occurred in 1 March 2012 with rainfall
period of 5,5 hours and intensity of 0,403 cm/hour which results in erosion
magnitude of 1,575x10” ton/ha, 2,036x10™ ton/ha and 6,678x10° ton/ha

respectively for coffee, tea and cabbage. Tea is good vegetation for land having



high slope degree because it had higher crown coverage area than that of coffee

and cabbage, i.e 62,5%, 55% and 52,9%, respectively.



RINGKASAN

JOAN KRICINTYA. Tingkat Erosi Pada Berbagai Persen Kemiringan Lereng,
Panjang Lereng Dan Jenis Vegetasi : Studi Kasus Di Desa Dempo Makmur, Kota
Pagaralam (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan RAHMAD HARI
PURNOMO). '

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat erosi
tanah oleh hujan yang terjadi pada lahan dengan jenis vegetasi, persen lereng dan
panjang lereng yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2012
sampai dengan bulan April 2012 di Desa Dempo Makmur, Kelurahan Dempo
Selatan, Kota Pagaralam, Propinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh
dari hasil pengambilan data di lapangan dan pengumpulan data sekunder yang
diperoleh dari PTPN VII Unit Usaha Perkebunan Teh Kota Pagaralam. Metode yang
digunakan untuk memprediksi tingkat erosi tanah adalah menggunakan persamaan
USLE (Universal Soil Loss Equation). Parameter yang diamati pada penelitian ini
adalah erosi, curah hujan harian, Erodibilitas tanah, faktor vegetasi dan faktor
tindakan konservasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rerata erosi yang terjadi pada masing-
masing lahan dengan kemiringan 20,7% pada kubis dan kopi serta 31,9% pada teh
dengan tingkat erosi 1,347 x 10™ ton/ha pada kubis, 6,945 x 10™ ton/ha pada kopi
dan 2,642 x 10 ton/ha pada teh. Lama hujan tidak berpengaruh terhadap besarnya

erosi, yang mempengaruhi besarnya erosi adalah intensitas hujan. Hujan pada



tanggal 1 Maret 2012, lama hujan 5,5 jam, intensitas 0,403 cm/jam erosi yang
dihasilkan hanya 1,575 x 10-5 ton/ha pada kopi; 2,036 x 10-5 ton/ha pada teh dan
6,678 x 10-5 ton/ha pada kubis. Tanaman teh merupakan jenis vegetasi yang baik
digunakan untuk lahan dengan kemiringan lereng yang tinggi karena adalah luas
naungan daun pada teh lebih besar dari kopi dan kubis yaitu masing-masing sebesar

62,5%, 55% dan 52,9%.



TINGKAT EROSI PADA BERBAGAI PERSEN KEMIRINGAN LERENG,
PANJANG LERENG DAN JENIS VEGETASI : STUDI KASUS DI DESA
DEMPO MAKMUR, KOTA PAGARALAM

Oleh

JOAN KRICINTYA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



TINGKAT EROSI PADA BERBAGAI PERSEN KEMIRINGAN LERENG,
PANJANG LERENG DAN JENIS VEGETASI : STUDI KASUS DI DESA
DEMPO MAKMUR, KOTA PAGARALAM

Oleh

JOAN KRICINTYA

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknologi Pertanian

pada

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



Skripsi

TINGKAT EROSI PADA BERBAGAI PERSEN KEMIRINGAN LERENG,
PANJANG LERENG DAN JENIS VEGETASI : STUDI KASUS DI DESA
DEMPO MAKMUR, KOTA PAGARALAM

Oleh
JOAN KRICINTYA
05081006039

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar

Sarjana Teknologi Pertanian

Pembimbing I, Indralaya, November 2012
Jurusan Teknologi Pertanian
Fakultas Pertanian
Universjtas Sriwijaya
Dekan,

Hilda Wgustina, S.TP, M.Si

Pembimbing II,

L el g

Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si Prof. Dr. Ir. H. Imron Zahri, M.S.

NIP. 195210281975031001



Skripsi berjudul “Tingkat Erosi Pada Berbagai Persen Kemiringan Lereng,
Panjang Lereng Dan Jenis Vegetasi : Studi Kasus Di Desa Dempo Makmur,
Kota Pagaralam” oleh Joan Kricintya telah dipertahankan di depan Komisi

Penguji pada tanggal 01 November 2012.

Komisi Penguji
L Vo
1. Arjuna Neni Triana, S.TP., M.Si Anggota (/)m“ |)
2. Puspitahati, S.TP., M.P Anggota

3. Dr. Budi Santoso, S.TP., M.Si Anggota

Mengesahkan Mengetahui

. @gﬂurusan Teknologi Pertanian ~ Ketua Program Studi Teknik Pertanian

Hea
(Rl —\=! ——
\Wr . Dr. Tr. Hersyamsi, M.Si Hilda Agustina, S.TP, M.Si

NIP.196008021987031004 NIP. 197708232002122001



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa
seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang disebutkan
dengan jelas sumbernya, adalah hasil penelitian dan investigasi saya sendiri dan
belum pernah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar

kesarjanaan lain atau gelar yang sama di tempat lain.

Indralaya, Oktober 2012

Yang membuat pernyataan,

Joan Kricintya



RIWAYAT HIDUP

JOAN KRICINTYA. Lahir pada tanggal 02 Juli 1990 di Pagaralam, merupakan anak
pertama dari tiga bersaudara. Orang tua penulis bernama Petrus Harjono dan Ninik
Anita.

Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2002 di SD Xaverius
Pagaralam, Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2005 di SMP Xaverius
Pagaralam, dan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2008 di SMA Negeri 4
Pagaralam. Sejak tahun 2008 tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Teknik
Pertanian, Jurusan Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya melalui
Seleksi Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SMPTN).

Pada tahun akademik 2011/2012 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Tematik dari bulan Juli sampai dengan Agustus 2011 di Desa Lorok Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Yang Maha Esa, karena
berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ” Tingkat
Erosi Pada Berbagai Persen Kemiringan Lereng, Panjang Lereng dan Jenis
Vegetasi : Studi Kasus di Desa Dempo Makmur, Kota Pagaralam” sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana Teknologi Pertanian, Program Studi Teknik
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya.

3. Ketua Program Studi Teknik Pertanian Universitas Sriwijaya.

4. Ibu Hilda Agustina, S.TP., M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang
telah membantu selama proses perkuliahan sekaligus dosen pembimbing
yang telah memberikan bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan skripsi
ini.

5. Bapak Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. Ibu Arjuna Neni Triana,S.TP., M.Si, Ibu Puspitahati, S.TP., M.P dan Bapak
Dr. Budi Santoso, S.TP., M.Si selaku dosen penguji yang telah turut
membantu memberikan arahan dalam menyempurnakan skripsi ini.

7. Staf Jurusan Teknologi Pertanian dan juga disampaikan kepada semua pihak

lainnya yang telah membantu dalam penelitian dan penulisan skripsi saya.



Penulis menyadarai penelitian dan skripsi ini belum sempurna, untuk itu jika ada
kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat penulis harapkan.
Selanjutnya, semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang

bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, November 2012

Penulis



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penulis mempersembahkan skripsi yang berjudul “Tingkat Erosi Pada Berbagai
Persen Kemiringan Lereng, Panjang Lereng Dan Jenis Vegetasi : Studi Kasus Di
Desa Dempo Makmur, Kota Pagaralam” ini kepada :

1. Ayahanda Petrus Harjono dan Ibunda Ninik Anita, serta saudara — saudaraku
Yolanda Marselin dan Venny Kristin yang telah memberikan kasih sayang,
doa dan semangat selama ini.

2. Para staf dan petani di PTPN VII UU Pagaralam : Bapak Anton, Bapak Sugi,
Babak Marianto, Bapak Maman dan Bapak Suroto yang telah membantu
jalannya pelaksanaan penelitian ini.

3. Semua teman-teman TP 2008 seperjuangan yang telah memberikan motivasi
dalam segala hal.

4. Sahabat — sahabat ku (Tuty, Warda, Alex, Gustin, Suci, Reha, Mardian, Arif,
Idham, Debby, Suko, Qoirul, Dian W, Robbi, Isnaini) yang telah memberikan
dukungan dan semangat serta perhatiannya selama ini.

5. Semua kakak dan adik tingkat TP yang telah memberi motivasi dan
dukungannya.

Indralaya, November 2012

Penulis



™ UPT PEPPUS TAKASN
UNIVERSITAS SRIWIUAYA

Mo.0rFTeR 130354

1:.:3‘:.;,,'\.3_?. B FEB 2013

t
)
)
§

DAFTAR ISI - =

Halaman

KATA PENGANTAR .....c.oorieeerieeniectectsssietesssessesssesssessssssasssssssssasssssnsssssssanas X
DAFTAR TABEL .......oo0sissussm5ss86s5se55 sssssigeisssssevessossvvsevornsnsannnsonanmsninsonss XV
DARTAR BAMBAR:....oiniinmispssrpmmsisiiosstonmmessrsninasisiinmsnssnnsiis st ABEHHES Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ......ccoumecisemassassssssossitacissssssssvssasssassnsssssssassisssissssnsassns xvii
L. PENDAHUEUAN c:onimmmnsmomesssss e ssassissssssssonssesivimvomsasonsess 1
T LT T U URURUNRUSUT SISOy ¥ IR 1
B, TN .o nornnornssnnsmrsnrinnsnussedibsstsssis s srass S e S R SR s 4
C. Bipotesis «unmanmsmmmennmmssipmmsinsismmninsibimsssmiioaessimianeis 4
I TINJAUAN PUHSTAKA: ....cciivssiossisisimiamtss sarasemssismm s s s 5
D L 5
B. Proses Erosi Oleh Air Hujan ........cccoooiiiveiiriiiniieniececeeeceee e 5
C. Limpasan PermulaBilis:: «umime st iinmsiisasinssssansnssssasssnsssnsn 0
B Cinin oon LETERE o i it it iR S i
B Tanah cnsaammrmmm s i i o s s o A 8
BV CHE R s ecumeconypmonesuammmessy o s TS S S SRR S i i 9
III. PELAKSANAAN PENELITIAN .......ocoooimiiiiiieieeeeeeecee e 11
A. Tempat dan WAKIE «coosiissitasnissinitonsmmemssmessssmmmsnssmsensorssmssasesssnessies 11
B Alat WAL, v s i e e 11
CNIeX00e PEnelilin coves i e T i 11
D CHRICEIIR oo o s e e i 21

xiii



E. PATAINEIET +ovevveeeeeeseesessessessesuesesssessessessessssssssesssssssnsssssssassnsssssssnsssnssasses

F. Penentuan Nilai Parameter.........cccoeeeermmmienreeceisnnnnnisasssssssessssssssnisnses

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Wilayah........cocceoeeemeeieninieennininneieineisscesscnenenneneenes

1. Letak Geografi dan Tofografi Daerah .........ccoeemmieeeiienecnnsciisnnncnene

3. Luas Wilayah.....cccceeecececeeeunuenienmrnennnnsesssssstsasassnnasse s s

A, K eadaan TAIAD couvsmisimmsiiminsssshmmsssssrsssovovsetinsmiommasdinssmmnacs snsn

................................................................

.............................................................................................

1. Hubungan Intensitas Hujan dan Tanaman dengan Erosi Tanah

.........

2.Hubungan Land Slope (Kemiringan Lahan) dan Jenis Vegetasi

dengan Erosi

.......................................................................................

3. Hubungan Jenis Vegetasi dengan Tingkat Erosi

................................

4. Hubungan Sifat Fisik Tanah dengan Tingkat Erosi

............................

C. Perbandingan Erosi Aktual dan Erosi Pendugaan dengan Metode USLE

V. KESIMPULAN DAN SARAN

..................................................................

A. Kesimpulan

..............................................................................................

........................................................................................................

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Xiv

25

25

25

26

26

27

28

29

31

31

37

40

45

ol

51

o2

53



DAFTAR TABEL

Halaman
1. Kode Struktur tanah ........cccesssesssssosnsscrmsssconsssasssnssassonesasssosssnseasasssssasssssisosssss 15
2. Kode kandungan bahan organik.........ccccceeemeereeinerscnnenenicnnicsisniiecinicensans 15
3. Kode permeabilitas tanah.............cecceueeurucsncrneresnsnesacsasecncsssisssssssassassnsnarsonsss 16
4. Jenis dan nilai erodibilitas tanah K .........cccccvveirmimrmirseccsoncccnrasccnscnscsovansnenss 16
8. KIASIIRAST TR BIOSL i coscmsns iusnnsssnsoss s B s S eTT ER AR A OSB RN R ES 18
6. Nilai faktor (C) untuk berbagai tipe pengelolaan tanaman...............ccoc...... 19
7. Nilai faktor pada berbagai aktivitas tanah..........ccccccceeveiviineicninnncnceecncnen. 20
8. Hasil pengukuran kemiringan tanah pada lahan penelitian.......................... 37
9. Hasil erosi pada tanaman kubis menurut fase pertumbuhannya.................. 40
10. Besar erosi yang terjadi selama penelitian ...........ccccoceeeeveeeeereereeceeeceeeennenns 43
11. Erosi aktual dan erosi dengan dugaan metode USLE...................ccueeeuuun..... 46

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Grafik intensitas hujan 30 menit dan besarnya erosi yang terjadi pada
lahan dengan tanaman kubis, teh dan kopi di Desa Dempo Makmur .......... 31
Hubungan lama hujan dengan besar tingkat erosi pada lahan dengan
tanaman kubis, teh dan kopi di Desa Dempo Makmur Kota Pagaralam ..... 33
Hubungan kemiringan (slope) dengan erosi..........cceecueevueeceernceinseresesssnneens 38
Tingkat erosi pada lahan kubis dengan fase-fase pertumbuhannya.............. 40
Perbandingan tingkat erosi yang terjadi di Desa Dempo Makmur,
O A AT D T o i e B B R A A BB 42
Perbandingan erosi aktual dan erosi dugaan metode USLE......................... 47
Erosi aktual dan erosi dugaan dengan metode USLE untuk lahan kopi...... 48
Hubungan erosi aktual dan erosi dugaan dengan metode USLE untuk
lehandel oo o s A s 49

. Hubungan erosi aktual dan erosi dugaan dengan metode USLE untuk lahan
KBTS sommerrvormmmyats o s B R A i s

xvi

50



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Diagram alir cara kerja penelitian ...........ccovoveveenceiiiiennnininiiininiiseeeienes 56
2. Gambar sketsa lahan tampak SAmping .........ccceeeerrvemrrreeseessenscsenenscecssansssane 57
3. Gambar sketsa lahan tampak atas.........cccsecesssvssosisassacsassasensasansossoassasassessasans 58
4. Gambar sketsa petak sedimentasi .........cceevveereeimenrieiienieiereeneee e 59
5. Hasil analisis beberapa sifat fisik tanah pada lokasi penelitian .................... 60

6. Curah hujan (mm), intensitas hujan (cm/jam) dan erosi (ton/ha/hr) pada

SRR PR PRI s e T T R S SR SR R R e 61
7. Waktu hujan pada wakti pengamatan ... cusssssussssssssssnsasasvessssssvsvssmmassssse 63
8. Hasil perhitungan erosi aktual dan erosi dugaan metode USLE ................... 64
9. Hasil perhitungan derajat dan kemiringan lahan..............cccoeeeeeenveeneennen.. 66
10. Heasil perhitifganMiipashn .. comainmiisiimsiimmissiianmninmsmtitiing 68

XVvil



I. PENDAHULUAN

T
A. Latar Belakang -

Erosi didefinisikan scbagai suatu peristiwa hilang atau terkikisr.ya tanah atau
bagian tanah dari suatu tempat yang teranghut dari satu tempat ke tempat lain, baik
discbabkan oleh pergerakan zir, angin dan es. Erosi yang terjadi dapat cibedakan
menjadi beberapa macam. yaitu crosi percikan (splash erosion), erosi lembar (shcet
erosion), erosi alur (ill erosion). crosi seloken (gully e'ra.s-ibn), erosi tanah longsor
(land. slide) dan crosi pinggir sungai (strean: bank erosion) (Laen dan Moldenhauer,
2003). Menurut Morgan (2091). laktor - (ktor yang mempengaruhi erosi tanah
meliputi hujan, angin, limpasan permukaan, jenis tanah, kemiringan lereng, penutup
tanah baik oleh vegetasi atau lainnya dan ada tidaknya tindakan konservasi.

trosi tanah timbul apatila aksi dispersi dan tenaga pergangkut oleh air hujan
yang mengalir di permukaan atau di dalam tanah. Jadi erosi dapat terjedi minimal
dengan satu tahapan yakui dispersi oleh air hujan atau oleh air limpasan. Limpasan
permukaan berubah ferus dengon cepat sclama terjadi hujan, tetapi limpasan
permukaan berkurang dengan laja y:m; sangat rendah pada waktu mendekati akhir
hujan dan pada saat ini umumnya tidak terjadi erosi (Rahim, 2003).

Erosi mempunyai danipak yang umumnya merugikan berupa kerusakan
fingkungan hidup. Menurut penelitian sckitar 15% permukaan tumi mengalami
crosi. [rosi pada umumnye discoubkan olch air dan selanjutnya oleh angin. Jika
crosi terjadi di tanah pertanian, maka tanah tersebut berangsur-angsur akan menjadi

lidak subur karena lapisan tanah yang subur makin menipis. Jika terjadi di pantai,



maka bentuk garis pantai akan berubah (Yakin, 2004). Dampak lain dari erosi adalah
berupa sedimen dan polutan pertanian yang terbawa air dan akan menumpuk di suatu
tempat. Hal ini bisa menyebabkan pendangkalan air waduk, kerusakan ekosistem di
danau dan pencemaran air minum (Sutikno, 2004).

Hujan adalah presipita.i berwujud cairan yang berbeda dengan presipitai
non-cair seperti salju, batu es dan s/it. Hujan memerlukan keberadaan lapisan
atmosfer tebal agar dapat menemui suhu di atas titik leleh es di dekat dan di atas
permukaan bumi. Hujan di bumi adalah proses kondensasi uap air di atmosfer
menjadi butir air yang cukup berat sehingga jatuh dan sampai di daratan. Dua proses
yang mungkir terjadi bersamaan dapat mendorong udara semakin jenuh menjelang
hujan yaitu pendinginan udara atau penambahan uvap air ke udara. Virga adalah
presipitasi yang jatuh ke bumi namun menguap sebelum mencapai daratan sebagai
salah satu cara penjenuhan udara. Presipitasi terbentuk melalu; tabrakan antara butir
air atau kristal es dengan awan. Butir hujan memilik ukuran yang beragam mulai
dari pepat, mirip panekuk (butir besar), hingga bola kecil (butir kecil) (Daryono,
2002).

Intensitas curah hujan dikzlompokkan menurut tingkat presipitasi sebagai
berikut: gerimis (presipitasi < 25 millimeter (0.98 in) per jain), hujan sedang
(presipitasi antara 25 millimeter (0.5 in) - 76 millimeter (3.0 in) atau 10 millimeter
(0.39 in) per jam), hujan deras (presipitasi > 76 millimeter (3.0 in) per jam, atau
antara 10 millimeter (0.39 in) dan 50 millimeter (2.0 in) per jam), hujan badai
(presipitasi > 50 millimeter (2.0 in) per jam). Kemungkinan suatu peristiwa dengan

intensitas dan durasi tertentu disebut frekuensi atau periode kembali. Intensitas



)

badai dapat diperkirakan untuk periode kembali dan sekarang dari durasi badai
dengan melibat grafik yang diJasarkan pada data historis lokasi hujan (Sudibyo,
2002).

Pengaruh vegetasi merupakan salah satu penyebab terjadinya erosi. Vegetasi
memiliki fungsi menghalangi air hujan agar tidak jatuh langsung di permuxaan tanah
schingga kekuatan untuk menghancurkan tanah menjadi berkvrang.  Makin rapat
vegetasi, makin cfektif mencegah teriadinya erosi, menghambat alizan permukaan
dan memperbanyak air infilrazi karena penyerapan air ke dalam tanah diperkuat oleh
transpirasi melalui vegetasi. Perakaran tanaman berperan sebagai pemantap agregat
dan memperbesar porositas tenah.  Akar juga berfungsi “menggengam” massa tana. .
schingga mempengaruhi nilai daya geser tunah (shear strength). Dengan demikian,
tanah yang memiliki perakaran (anaman yang baik di satu sisi mampu meneruskan
air ke lapisan bawah tinggi, di sisi lain ketahanen tanah terhadap perusakan oleh air
menjadi tinggi. Tanaman yang berbeda mempunyai karakter yang berbeda pula.
Tanaman yang berbeda mempuryai karakter yang berbeda calam interaksi dengan
tanah.  Tanaman yang mempunyai daun yang lebat dan mudah lapnk akan

menyuburkan tanah schingga mengurangi  kepekaan tanah terhadap erosi

(Hardiyatmo, 2000).

Lereng atau kemiringan lahan adalah salah satu faktor pemicu terjadinya
crosi dan longsor di luhan peguncngan. Peluang kejadian erosi dan longsor semakin
besar dengan semakin curamnya lereng. Semakin curam iereng maka semakin besar

pula volume dan kecepatan aliran permukaan yang berpotensi menyebabkan erosi.



Seclain kecuraman, panjang lereng juga menentukan tingkatan longsor dan erosi.
Semakin panjang lereng, maka erosi yang terjadi semakin besar (Kinnell, 2008).
Berdasarkan permasalahar tersebut peneliti ingin melakukan penelitian yang
membandingkan erosi yang teijadi pada daerah dengan panjang dan kemiringan
lereng serta jenis vegetasi yang berbeda supaya dapat meugetahui perbandingan

tingkat erosi yang tetjadi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan tingkat erosi tanah
oleh hujan yang terjadi pada lahai dengan jenis vegetasi, persen lereng dan panjang

lereng yang berbeda.

C. Hipotesis

Diduga dengan adanya perbedaan kemiringan, panjang lereng dan vegetasi

memiliki tingkat erosi yang berbeda - beda.
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